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Abstract  

 

This research is quantitative with regression methodology to test the hypothesis of the millennial 

generation's interest in the influence of modest home purchasing power. By using a random 

sampling of millennial generation data by measuring buying interest using binary data 1 for 

interested in buying & 0 for not interested in buying, and simple housing interest factors are 

proxied as Economic Factors, External Support, Internal Quality, Social Environment & Lifestyle 

are measured using ratio data. The results of this study conclude that lifestyle, economic factors, 

and internal quality simultaneously significantly influence the intention to buy a simple house. 

Meanwhile, the influence of External Support & Social Environment has not been proven on the 

millennial generation's interest in buying a simple house. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Rumah merupakan salah satu kebutuhan manusia yang mendasar. 

Selain sebagai tempat tinggal, rumah juga merupakan tempat berlindung 

dan sebagai tempat berkumpul serta berlangsungnya kegiatan keluarga. 

Hal menarik lainnya, rumah sekaligus sebagai barang investasi. Dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2011 tentang 

Perumahan dan Kawasan Permukiman, Pasal 1 butir 7 disebutkan bahwa 

rumah adalah bangunan gedung yang berfungsi sebagai tempat tinggal 

yang layak huni, sarana pembinaan keluarga, cerminan harkat dan 

martabat penghuninya, serta aset bagi pemiliknya. 

Kebutuhan akan rumah hampir tidak pernah berkurang, sehingga 

mencari rumah untuk tempat tinggal adalah hal yang akan dialami oleh 

hampir semua keluarga baru. Harga jual rumah dibentuk melalui suatu 

proses negosiasi antara penjual dan pembeli. Penjual menentukan harga 

rumah berdasarkan biaya yang dikeluarkan untuk membangun suatu rumah 

misalnya harga tanah, harga bahan bangunan, dan harga komponen lain 

yang membentuk rumah tersebut. Sedangkan pembeli menentukan harga 

rumah yang akan dibeli berdasarkan manfaat dan nilai yang didapat seperti 

luas tanah, luas bangunan, fasilitas rumah, akses ke pusat kota, dan lain 

sebagainya. 
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Pemerintah telah mengeluarkan berbagai fasilitas dalam rangka 

menunjang rumah bersubsidi bagi kelompok masyarakat berpenghasilan 

rendah. Hal ini disebabkan harga rumah yang terus naik, membutuhkan 

ratusan juta bahkan miliaran Rupiah untuk sekedar dapat memiliki rumah 

layak huni. Di Indonesia masih banyak keluarga yang belum mempunyai 

rumah sendiri. Baik yang tinggal di daerah perkotaan maupun yang tinggal 

di pelosok desa.  

Salah satu solusi yang ditawarkan oleh pemerintah adalah dengan 

menyediakan rumah subsidi dengan harga dan cicilan yang terjangkau. 

Rumah yang dibangun ini merupakan kategori rumah Fasilitas Likuiditas 

Pembiayaan Perumahan (FLPP) atau lebih sering disebut sebagai rumah 

subsidi. Sehingga, diharapkan semua Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

masyarakat ekonomi menengah maupun Masyarakat Berpenghasilan 

Rendah (MBR), seperti nelayan dan buruh dapat segera memiliki rumah. 

Karena angka kesenjangan antara kebutuhan dan ketersediaan tempat 

tinggal di Indonesia saat ini mencapai 11,4 juta rumah menurut perspektif 

BPS tahun 2016. Artinya masih ada 11,4 juta kebutuhan rumah layak huni 

yang belum bisa terpenuhi oleh pemerintah. Sementara itu pemerintah 

menyediakan serangkaian program agar rumah bisa terjangkau oleh 

masyarakat salah satunya adalah fasilitas likuiditas pembiayaan perumahan 

(FLPP) yang terdiri dari biaya uang muka yang murah, bunga KPR yang 

rendah dan tenor cicilan KPR yang lebih panjang. 

 



 
3 

 

Terkait dengan bantuan dan kemudahan pembiayaan perumahan bagi 

masyarakat berpenghasilan rendah dan menengah, seperti diketahui 

Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) telah 

mengeluarkan beberapa program unggulan, diantaranya: 

a. KPR FLPP (Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan) 

b. SSB (Subsidi Selisih Bunga) dengan bunga terjangkau 

c. SBUM (Subsidi Bantuan Uang muka) untuk MBR 

d. Serta penyediaan pokok pinjaman KPR dengan bunga rendah 

lewat FLPP dan kebebasan menentukan besaran uang muka 

untuk perbankkan. 

Meskipun telah banyak ditawarkan program pemerintah, milenial 

dinilai tetap tidak bisa membeli rumah. Hal ini menjadi tren topik yang 

lumayan menakutkan belakangan ini. Selama ini, semua kemudahan mulai 

dari kebijakan pemerintah hingga kemudahan dari pengembang sudah 

diberikan, tetapi generasi milenial sebagai konsumen terbanyak itu belum 

juga tertarik untuk membeli rumah. Menurut sebagian kaum milenial, 

jumlah gaji yang mereka punya dengan harga rumah berbanding sangat 

jauh. Jika harga rumah lebih murah dan gaji lebih tinggi pasti mereka 

berani untuk membeli rumah. Hal tersebut yang menjadikan membeli 

rumah bukanlah suatu prioritas bagi generasi milenial. 

Sementara itu, generasi milenial atau generasi Y (generasi yang lahir 

dengan rentang tahun kelahiran 1981-1994), ketika mempunyai uang 

mereka memilih membeli tiket liburan, konser, dan semuanya untuk tujuan 
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dipamerkan melalui media sosial. Penggunaan media sosial seperti 

Instagram, Facebook, TikTok, dan lainnya telah mengubah cara orang 

berinteraksi dan berbagi informasi. Media sosial memberikan platform 

untuk menunjukkan prestasi, gaya hidup, dan pencapaian mereka kepada 

dunia. Anak muda sering merasa dorongan untuk memamerkan diri mereka 

agar mendapatkan pengakuan dan perhatian dari teman-teman mereka. 

Pengaruh Budaya pop, termasuk musik, film, dan selebritas, sering 

kali mempromosikan gambaran gaya hidup glamor dan konsumsi produk 

tertentu. Anak muda bisa merasa terinspirasi untuk meniru gaya hidup ini 

dan menunjukkannya kepada orang lain sebagai bentuk identitas sosial. 

Anak muda sering kali merasa tekanan dari teman sebaya mereka 

untuk menunjukkan bahwa mereka setara atau bahkan lebih baik dalam hal 

pencapaian dan gaya hidup. Ini dapat mendorong perilaku pamer atau 

fleksibel sebagai cara untuk memenuhi ekspektasi teman-teman mereka. 

Dukungan Sosial Pamer atau fleksibel juga dapat dilihat sebagai 

upaya untuk mendapatkan dukungan sosial. Ketika seseorang mendapatkan 

pujian atau dukungan dari orang lain atas apa yang mereka tunjukkan, hal 

itu dapat meningkatkan rasa harga diri dan kebahagiaan mereka. 

Kekurangan Perhatian Beberapa anak muda mungkin mencari 

perhatian dan pengakuan karena mereka merasa kurang diperhatikan dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Pamer atau fleksibel dapat menjadi cara 

untuk menarik perhatian positif dari orang lain. 

Kurangnya Identitas Pribadi: Pada tahap perkembangan remaja dan 



 
5 

 

dewasa muda, seseorang sedang mencari identitas pribadi mereka. Pamer 

atau fleksibel dapat menjadi bagian dari eksplorasi ini dan mencari cara 

untuk mendefinisikan siapa mereka. 

Karena rumah harganya dirasa mahal, sehingga mereka lebih tertarik 

memanfaatkan uang mereka untuk konsumsi lain di luar membeli rumah. 

Menurut milenial, hidup yang berkualitas tak lagi hanya soal membeli 

rumah untuk pribadi. Memang perilaku seperti itu tidak bisa dihindari. 

Namun, memang harusnya lebih ditekankan bahwa setidaknya 

menyisihkan penghasilan untuk investasi itu perlu. Direktur Utama Eazy 

Property Rico Tampewas menambahkan bahwa dilihat dari alasan kenapa 

milenial tidak beli rumah adalah ketidakterjangkauan harga rumah. 

Seharusnya pengembang lebih peka sehingga membuat pengembangan 

yang dilakukan kunci utamanya adalah harga yang terjangkau. 

Sebuah studi terbaru oleh Chase Home Lending menemukan, 52 

persen milenial yang baru pertama kali membeli rumah secara finansial 

merasa siap untuk melakukannya. Sebanyak 70 persen diantaranya bahkan 

bersedia mengurangi rutinitas seperti berbelanja atau menonton film untuk 

bisa mewujudkannya. Menurut data National Association of Realtors, 

pembeli rumah saat ini didominasi oleh para milenial kisaran usia 22-38 

tahun. Namun, sebuah laporan dari Urban Institute mengemukakan, tingkat 

kepemilikan rumah generasi terkini masih lebih rendah dibanding orang 

tua dan kakek-nenek mereka pada usia yang sama. Ini dikarenakan 

generasi muda saat ini harus menghadapi rintangan berupa meningkatnya 
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harga rumah di pasaran, berbanding terbalik dengan jumlah unit rumah 

tersedia yang justru menyusut. 

Selain membeli rumah, generasi milenial juga harus berhadapan 

dengan hal-hal lain seperti hutang pinjaman hingga biaya pernikahan. 

Mereka melewati proses dimana menyewa (hunian) tampak sebagai ide 

yang lebih baik dan aman dibanding membelinya. Kaum muda juga masih 

didorong oleh keinginan untuk mendapat keseimbangan hidup lewat 

berwisata dan pergi makan bersama teman. Tapi sekarang, mereka mulai 

menyadari pentingnya kepemilikan rumah dan perlu mengesampingkan 

hal-hal itu. Sebuah survei yang dikeluarkan Zillow menemukan, sekitar 81 

persen milenial pemilik rumah berusia 18-34 tahun setidaknya memiliki 

satu penyesalan akan rumah yang mereka beli. Sebagian besar menyesal 

lantaran catatan utang yang mereka miliki. Penyesalan tersebut datang 

karena milenial belum berpengalaman dalam proses membeli rumah. 

Namun, mereka pada akhirnya terpaksa merasa senang dengan apa yang 

telah mereka beli. Ketika milenial memiliki rumah dengan perabotan dan 

renovasi, itu merupakan ruang bagi mereka untuk bisa menikmati 

kedamaian yang selama ini mereka cari. 

Perlu adanya pembaharuan dalam kebijakan, strategi dan program 

penyediaan hunian di Indonesia. Pembaruan itu perlu diarahkan 

mendorong penyediaan hunian bagi generasi milenial, terutama yang di 

perkotaan. Direktur Distribution & Retail Funding Bank BTN, Jasmin 

mengungkapkan salah satu persoalan yang dihadapi generasi milenial 
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dalam membeli rumah adalah membayar uang muka. Meskipun. 

pendapatan generasi milenial itu sudah cukup tinggi untuk mencicil 

angsuran rumah. Oleh karena itu, untuk mengetahui faktor-faktor penyebab 

generasi milenial membeli rumah, pada kesepatan ini peneliti akan 

melakukan penelitian mengenai “PENGARUH EKONOMI FAKTOR 

TERHADAP MINAT BELI RUMAH SEDERHANA GENERASI 

MILENIAL”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok 

permasalahan dalam analisis ini, sebagai berikut: 

1. Apa pengaruh harga, lokasi, bangunan dan lingkungan 

terhadap minat beli rumah generasi milenial? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas menenai kajian yang akan di bahas, maka 

tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menguji seberapa besar pengaruh harga, lokasi, 

bangunan dan lingkungan terhadap minat beli rumah generasi 

milenial. 

2. Untuk menguji faktor yang paling signifikan mempengaruhi 

keputusa generasi milenial terhadap pembelian rumah 

sederhana. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Searah dengan penelitian diatas maka diharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan faktor pengaruh ekonomi di generasi 

milenial terhadap minat pembelian rumah sederhana. Di harapkan 

penelitian .  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketertarikan generasi 

milenial terhadap daya beli rumah sederhana. Menggunakan data yang 

keseluruhanya merupakan data primer. Data diperoleh dari hasil survei 

terhadap 250 sampel responden. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling. Sedangkan 

variable-variabel yang di uji dalam penelitian ini terdiri dari variabel 

dependen, variabel inependen dan variabel kontrol. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis secara serempak menunjukkan bahwa 

gaya hidup, ekonomi factor, quality internal berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat beli rumah sedrhana oleh kaum 

milenial. Sedangkan pendukung eksternal, dan lingkungan 

sosial belum dapat dibuktikan pengaruhnya terhadap minat beli 

rumah sederhana oleh kaum milenial. Hal ini berarti minat beli 

rumah sederhana kaum milenial dipengaruhi oleh gaya hidup, 

ekonomi factor, quality internal.  

2. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa 

varaibel Gh memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli. dengan demikian hipotesis satu penelitian, yaitu gaya 

hidup berasosiasi secara positif dan berpengaruh secara 

signifikan dengan minat beli. 

3. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa 

variabel Ef memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

minat beli. dengan demikian hipotesis dua penelitian, yaitu 

ekonomi faktor berasosiasi secara negatif terhadap minat beli 

dan berpengaruh secara signifikan dengan minat beli. 
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4. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa Gh 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. 

dengan demikian hipotesis tiga penelitian, yaitu Quality internal 

berasosiasi secara positif dan berpengaruh secara signifikan 

dengan minat beli. 

5. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa 

variabel Pe memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap minat beli. Dengan demikian hipotesis empat 

penelitian, yaitu Pendukung eksternal belum dapat dibuktikan. 

6. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa 

variabel Ls memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap minat beli. dengan demikian hipotesis lima penelitian, 

yaitu lingkungan sosisal belum dapat dibuktikan. 

5.2 Saran  

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilaksanakan dalam 

penelitian pengaruh minat beli kaum milenial terhadap rumah 

sederhana, terdapat beberapa saran untuk development yang akan 

menjual rumah sederhana: 

1. Gaya Hidup berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 

rumah sederhana oleh kaum milenial. Disarankan kepada pihak 

properti perumahan dalam membangun rumah agar mengikuti 

gaya hidup konsumen yang sedang trend dan diminati, hal ini 

sangat membantu penjualan rumah nantinya karena konsumen 

sekarang membeli rumah atas faktor gaya hidup mereka. 

Misalnya dalam membuat rumah pihak property memperhatikan 

model rumah yang akan dibangun, pada saat sekarang ini 

konsumen sedang meminati model rumah minimalis dengan 

warna cat rumah yang cerah. 

2. Ekonomi factor berpengaruh secara signifikan dengan minat 

beli. Pihak properti perumahan dalam memasarkan 

perumahannya harus melihat target yang tepat, karena jika target 
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tidak tepat maka pemasaran yang dilakukan sebaik apapun akan 

sia-sia. Jadi disarankan kepada pihak pemasaran untuk lebih 

teliti dalam melihat target yang tepat agar pemasaran yang 

dilakukan tidak sia-sia. Upaya lain yang dapat dilakukan dalam 

pengembangan perumahan kedepannya agar produk perumahan 

yang di tawarkan sesuai dengan keadaan ekonomi masyarakat 

pada umumnya sehingga bisa diterima dan terjangkau oleh 

lapisan masyarakat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar menggali fakor-faktor lain dan 

menggunakan variabel lain atau menambah variabel bebas yang 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian rumah sedehana. 

Misalnya faktor harga, promosi, fasilitas, motivasi, dan lain 

sebagainya. 
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